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ABSTRACT 

The purpose of this study is to ascertain how well physical education teachers comprehend 
physical literacy. The "perceived physical literacy instrument" (PPLI), which has nine items and a 
validity level of 0.82, is used to test one's comprehension of physical literacy (very good). 
Purposive sampling is a strategy used to obtain data. A questionnaire based on the PPLI 
instrument was distributed to 53 physical education instructors in the Jember area in order to 
gather knowledge data on physical literacy. Overall survey findings revealed that out of 187 
questions, (18.86%) of respondents Sangat Setuju d, (42.7%) of respondents Setuju d there were 
204 questions, and (18.86%) of respondents indicated they were unsure about the answers to 90 
questions. The results indicate that some teachers have a limited grasp of the idea of physical 
literacy. This explains why physical education lessons must help teachers better comprehend and 
cultivate physical literacy. Even if physical education instructors' degree of understanding of 
physical literacy is known, other measurements must be taken to determine the total competency in 
physical literacy, such as physical competence, motivation, and self-confidence. Given that there 
are four areas of physical literacy that might be explored or investigated in the future. 
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Pemahahaman Guru Pendidikan Jasmani pada Literasi Fisik 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman tentang literasi fisik pada guru pendidikan 
jasmani. Pengukuran pemahaman literasi fisik menggunakan 9 item “perceived physical literacy 

instrument” (PPLI) yang sudah dilakukan validasi oleh peneliti sebelumnya dengan tingkat 

validasi 0,82 (sangat baik). Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling. 
Pengumpulan data pengetahuan tentang literasi fisik menggunakan kuesioner dengan mendasarkan 
pada instrument PPLI dan diberikan kepada 53 guru pendidikan jasmani yang ada di wilayah 
kabupaten Jember. Hasil total keseluruhan penelitian didapatkan presentase (18,86%) sangat setuju 
dari 187 butir pertanyaan, yang menjawab (42,7%) setuju ada 204 butir pertanyaan, dan sebanyak 
(18,86%) menjawab ragu-ragu dari 90 butir pertanyaan. Temuan menunjukkan bahwa sebagian 
guru menunjukkan pemahaman yang terbatas mengenai konsep literasi fisik. Ini menjelaskan 
perlunya guru untuk lebih memahami dan mengembangkan literasi fisik melalui pembelajaran 
pendidikan jasmani. Meskipun telah diketahui tingkat pemahaman literasi fisik pada guru 
pendidikan jasmani, namun perlu ada pengukuran yang lain diantaranya; kompetensi fisik, 
motivasi dan kepercayaan diri, perlikau sehari-hari yang tidak hanya menjangkau murid dan guru 
saja, tetapi juga masyarakat secara umum untuk mengetahui kompetensi literasi fisik secara 
menyeluruh. Mengingat ada empat domain literasi fisik yang bisa dilakukan kajian ataupun 
penelitian di masa mendatang.   
 
Kata Kunci: Literasi fisik, Pendidikan Jasmani, Pemahaman, Guru  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani mengajarkan pada peserta didik akan pentingnya 

kesehatan fisik dengan tujuan akhir agar mempunyai kecakapan gerak yang bisa 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Upaya dalam pengembangan konsep 

gerak, perlu ada langkah nyata yang bisa diterapkan dalam kurikulum Pendidikan 

Jasmani. Sejauh ini, pembelajaran Pendidikan Jasmani hanya terfokus pada 

konten cabang olahraga yang diajarkan di sekolah, pemahaman seperti itu tentu 

mereduksi ruang lingkup pendidikan jasmani, oleh sebab itu salah satu upaya 

yang bisa dikembangkan adalah dengan menerapkan literasi fisik. Literasi fisik 

adalah salah satu konsep utama yang mencakup berbagai hasil dan merupakan 

fokus utama kurikulum pendidikan jasmani (Yıldızer & Munusturlar, 2022).  

Literasi fisik dapat digambarkan sebagai karakter untuk memanfaatkan 

kapabilitas yang terkandung dalam diri manusia, dimana individu tersebut 

memiliki motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan 

pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab dalam memelihara 

aktivitas fisik sepanjang hayat (Choi et al., 2018). Upaya untuk memahami 

perkembangan dalam literasi fisik telah dibatasi pada pengetahuan yang jamak 

dan selalu bersinggungan dengan instrumen ketika menilai peserta didik. Ukuran 

literasi fisik tidak selalu pada instrumen yang baku, namun bagaimana peserta 

didik itu bisa mengembangkan kemampuan aktifitas fisik di luar sekolah adalah 

tujuan akhir dalam Pendidikan jasmani, yang terpenting dalam literasi fisik adalah 

bagaimana peserta didik itu memahami literasi fisik sebagai kemampuan untuk 

melek fisik yang tidak hanya bisa di praktekkan di sekolah, tapi bisa dilakukan 

sepanjang hidupnya.  

Beberapa elemen fisik yang terkandung dalam literasi fisik, diantaranya 

adalah kompetensi gerak, aturan taktik strategi gerakan, motivasi dan perilaku 

gerak, dan kepribadian dalam bersosial (Dudley, 2015). Guru sebagai seorang 

pendidik yang memiliki peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan pembelajaran efektif, guru hendaknya dapat menerapkan strategi 

diantaranya adalah memprioritaskan pada tujuan pembelajaran, mengevaluasi 

pembelajaran dan melalui perencanaan, motivasi serta pengendalian, guru dapat 
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menentukan sikap sehingga dapat menghasilkan siswa yang berwawasan positif 

terhadap perkembangan dirinya.  

Hal tersebut juga berlaku bagi guru Pendidikan Jasmani. Sebagai salah 

satu komponen pendidikan yang wajib diajarkan di sekolah, pendidikan jasmani 

memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukan manusia seutuhnya. 

Pendidikan jasmani dan olahraga tidak hanya berdampak positif pada 

pertumbuhan fisik anak, melainkan juga perkembangan mental, intelektual, 

emosional dan sosialnya. Pemahaman literasi fisik dapat memberikan landasan 

bagi olahragawan, mempromosikan kesehatan bagi masyarakat, sebagai wadah 

rekreasi, dengan tujuan untuk meningkatkan persepsi publik tentang literasi fisik 

(Corbin, 2016). Studi pada guru prajabatan menunjukkan bahwa mereka sadar 

akan literasi fisik tetapi membutuhkan lebih banyak lagi program untuk 

menghidupkan literasi fisik (Stoddart & Selanders, 2022). Namun, ada juga juga 

literasi kebugaran Guru Pendidikan Jasmani masih kurang (Said & Hanafi, 2022).   

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 

sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan sikap positif terhadap 

aktivitas fisik dan kesehatan saat masa dewasa nanti (Bendíková & Dobay, 2017). 

Hasil penelitian dari tujuh puluh guru pendidikan jasmani dinyatakan bahwa guru 

yang memberikan intervensi pengembangan literasi fisik sebagai faktor penentu 

utama dalam pengajaran pendidikan jasmani yang efektif, yang pada gilirannya 

mempengaruhi literasi jasmani siswa dan partisipasi dalam aktifitas fisik (K. W. 

R. Sum et al., 2018). Sebab itu dalam merancang literasi fisik, dibutuhkan 

perhatian yang amat serius, apakah guru Pendidikan Jasmani siap dalam 

menerapkan program pengalaman belajar yang berkontibusi pada peningkatan 

melek fisik, pengalaman guru, gaya hidup sehari-hari, kemampuan pedagogik, 

adalah hal yang elementer sebelum memasuki pada tahapan literasi fisik (Foulkes 

et al., 2020). Sebab itu peran sekolah melalui guru pendidikan jasmani harus 

memiliki implikasi penting dalam upaya pengembangan aktifitas fisik sebagai 

bagian dari mempromosikan peningkatan aktifitas fisik di sekolah (Demetriou et 

al., 2018). Dengan demikian pengetahuan literasi fisik menjadi hal yang 

fundamental bagi guru pendidikan jasmani. 
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METODE  

Metode yang diguakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dilakukan penyebaran angket 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Olahraga (PJOK) pada sekolah Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berstatus 

negeri dan swasta di Kabupaten Jember. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan purposive sampling, hal ini dikarenakan 

pertimbangan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani dengan 

kualifikasi sarjana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dengan usia antara 

25-28 tahun. Guru PJOK SD total sebanyak 23 dengan rincian jenis kelamin 16 

perempuan (12 sekolah swasta dan 4 sekolah negeri) dan 7 laki-laki (6 guru jenis 

di sekolah negeri dan 1 di sekolah swasta). Guru PJOK SMP total sebanyak 21 

guru dengan rincian 8 guru perempuan (5 sekolah swasta dan 3 sekolah negeri) 

dan 13 guru laki-laki (9 sekolah swasta dan 4 sekolah negeri. Guru PJOK SMA 

berjumlah total 9 guru dengan rincian 6 guru perempuan (4 sekolah swasta dan 2 

sekolah negeri) dan 3 guru jenis kelamin laki-laki (2 guru sekolah negeri dan 1 

sekolah swasta). 

Pengumpulan data pengetahuan literasi fisk menggunakan kuesioner dari 

PPLI (Perceived Physical Literacy Instrument) untuk guru pendidikan jasmani 

yang ada di wilayah kabupaten Jember, alasan menggunakan angket ini karena 

telah dilakuakan validasi konstruk dengan tingkat validasi alpa cronbach’s (0,82) 

sangat baik (R. K. W. Sum et al., 2016). Instrumen PPLI yang digunakan dalam 

penelitian telah diadaopsi dan disesuaikan dengan karakteristik budaya dan bahasa 

Indonesia.   

Tabel 1. Instrumen PPLI (Terjemahan Bahasa Indonesia) 
1.  Saya memiliki sikap positif dan minat dalam olahraga 

2.  Saya menghargai diri sendiri atau orang lain yang berolahraga 

3.  Saya mengetahui manfaat olahraga yang berhubungan dengan kesehatan 

4.  Saya secara fisik fit, sesuai dengan usia saya 

5.  Saya memiliki keterampilan manajemen diri untuk kebugaran 

6.  Saya memiliki keterampilan evaluasi diri untuk kesehatan 
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7.  Saya memiliki keterampilan sosial yang kuat 

8.  Saya yakin dengan kelangsungan hidup alami 

9.  Saya mampu menangani masalah dan kesulitan 

Semua item diukur menggunakan skala Likert 1-5  
(1: sangat tidak setuju  sampai 5: sangat setuju) 

 

 Alternatif dalam memilih jawaban pada angket kuesioner dengan skala 

likert 1-5. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat serta 

persepsi seseorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial 

(Sugiyono, 2019). Penyebaran angket dilakukan secara door to door. Analisis data 

dengan persentase setiap pernyataan yaitu jumlah jawaban dibagi jumlah 

responden dikali 100%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang terkumpul berdasarkan hasil dari angket kuesioner yang telah 

disebar pada 53 guru pendidikan jasmani yang ada di wilayah kabupaten Jember. 

Deskripsi data hasil penelitian menyajikan informasi mengenai usia, jenis 

kelamin, dan pemahaman mengenai literasi fisik.  

Tabel 2. Usia Responden 
Age Total Percent (%) 
25 7 13,2% 
26 15 28,3% 
27 17 32% 
28 14 26,4% 

 
Berdasarkan data tabel diatas subjek penelitian dengan usia yang paling 

dominan 27 tahun, untuk usia dengan subjek terendah 25 tahun, persentase 

sebanyak (28,3%) pada usia 26 tahun, dan subjek dengan persentase (26,4%) 

sebanyak 14 orang.  

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin  Total Percent (%) 

Laki-laki 23 43,3% 
Perempuan 30 56,6% 

 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat persentase untuk jenis 

kelamin lak-laki sebanyak (43,3%) dan untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 
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30 dengan persentase (56,6%) yang menandakan bahwa subjek dalam penelitian 

ini lebih banyak dengan jenis kelamin perempuan.  

Gambar 1. Hasil Presentase Pemahaman Literasi Fisik 
 
Dari gambar diatas dapat dinyatakan bahwa semua responden tidak ada 

yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total responden yang menjawab ragu-ragu pada semua 

pernyataan jika dirata-rata sebesar 18,86%, yang menjawab setuju dengan 

persentase sebesar 42,7%, dan sebanyak 39,2% yang menjawab sangat setuju. 

Dari gambar tersebut juga dapat diketahui bahwa dari 9 item angket kuesioner 

terdapat 5 jawaban yang ragu-ragu pada pemahaman physical literacy (PL) yakni 

PL4, PL5, PL6, PL8, dan PL9, hal ini mengindikasikan bahwa guru pendidikan 

jasmani sebagian masih ragu-ragu terutama pada kategori PL5 dengan tingkat 

persentase (47%) dan untuk semua pernyataan (PL1-PL9) jawaban setuju dan 

sangat setuju semua terjawab dengan tingkat persentase yang berbeda-beda. 

Untuk jawaban setuju pada kategori PL1 menempatkan urutan teratas persentase 

(73,58%), dan untuk jawaban sangat setuju kategori PL3 dengan persentase 

(71,60%) 

Peran guru pendidikan jasmani yaitu merangsang peserta didik agar tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani dapat mempromosikan pengalaman yang 

terpadu untuk mengembangkan keterampilan serta mendorong kesadaran diri akan 

PL1 PL2 PL3 PL4 PL5 PL6 PL7 PL8 PL9
Ragu-Ragu 0% 0% 0% 13,20% 47,10% 37,70% 0% 37,70% 33,96%
Setuju 73,58% 43,30% 28,30% 35,80% 22,60% 35,80% 49,05% 41,50% 54,70%
Sangat Setuju 26,41% 56,60% 71,60% 50,90% 30,10% 26,40% 50,94% 20,70% 18,86%
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pentingnya kualitas kesehatan (Lundvall, 2015). Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui pemahaman literasi fisik bagi guru pendidikan jasmani, sebelum 

diajarkan pada peserta didiknya. Guru pendidikan jasmani perlu mempunyai sikap 

yang positif dalam aktifitas fisik, hal ini akan mempengaruhi minat peserta didik 

terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani (Bendíková, 2014). Sebuah studi 

telah merilis bahwa sikap positif terhadap aktifitas olahraga akan mempengaruhi 

pada status kesehatan dan pencegahan terhadap penyakit (Bendíková & Dobay, 

2017). Oleh sebab itu hendaknya guru pendidikan jasmani seharusnya juga perlu 

pengembangan sikap positif terhadap aktifitas fisik.  

Kesadaran akan pentingnya literasi fisik juga akan berdampak pada status 

kesehatan, dan juga mencegah penyakit kronis di masa tua (Jones et al., 2018). 

Aktivitas fisik secara teratur merupakan salah satu komponen yang penting dari 

hidup sehat, terutama yang berkaitan dengan manajemen berat badan, dan 

mencegah penyakit kronis, serta dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

(Bopp et al., 2019). Literasi fisik juga menjadi bagian penting dalam 

mengevaluasi diri  dengan melihat body mass index (BMI), kebugaran fisik 

sebagai penanda untuk menguji parameter physical literacy di berbagai level 

(Giblin et al., 2014). BMI sebagai bagian dalam mengevaluasi kelebihan berat 

badan (Hyppönen et al., 2022). Aktifitas fisik yang dilakukan secara teratur dapat 

meningkatkan kebugaran fisik dengan minimal 1 jam tiap minggu (Power & 

Clifford, 2013). Literasi fisik dihubungkan dengan indikator kesehatan berikut: 

BMI dan berat badan, lingkar pinggang, kebugaran kardiorespirasi, aktivitas fisik, 

dan perilaku kurang gerak (Cornish et al., 2020). Menjadi penting bagi guru 

pendidikan jasmani untuk mengembangkan konsep literasi fisik, karena sangat 

berhubungan dengan kebugaran fisik.  

Domain kognitif literasi fisik juga bisa mengeksplorasi lebih dalam 

tentang interaksi sosial dan individu lain (Edwards et al., 2018). Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa dengan mempunyai keterampilan sosial yang kuat 

pada kategori PL7 responden menjawab persentase  (50,94%) sangat setuju, dan 

(49,05%) untuk setuju. Pemahaman literasi fisik bisa menjadikan sarana promosi 

dalam keterampilan sosial. Salah satu cara untuk membangun kepercayaan sosial 

dengan pengembangan keterampilan literasi fisik (Everley, 2022). Hal ini juga 
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mengkonfirmasi temuan penelitian lain bahwa jika anda bermain olahraga, anda 

akan memiliki keterampilan sosial. Nampaknya memang ada hubungan bahwa 

dengan memahami literasi fisik secara tidak langsung akan berdampak pada 

keterampilan sosial, dengan aktifitas olahraga akan terjadi interaksi satu sama 

yang lain.  

Kurangnya aktifitas gerak akan berpengaruh pada peningkatan resiko 

obesitas dan gangguan metabolisme (Laird et al., 2018). Hal ini tentunya akan 

berdampak pada pemecahan masalah dan beberlangsungan hidup, hasil temuan 

pada penelitian pada kategori PL8 yang menjawab ragu-ragu sebesar (37,70%) 

dan PL9 dengan persentase (33,96%). Aktifitas fisik yang baik akan mencegah 

situasi negatif seperti depresi, kecemasan dan masalah yang lain. Oleh sebab itu 

pemahaman literasi fisik perlu ditanamkan sedini mungkin dan cara yang paling 

mudah dengan mempromosikan literasi fisik dengan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Akibatnya guru pendidikan jasmani dituntut untuk memahami konsep 

literasi fisik. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini membantu untuk memperluas pengetahuan tentang literasi 

fisik pada guru pendidikan jasmani. Kami berasumsi bahwa jika guru pendidikan 

jasmani mempunyai pengetahuan yang baik tentang literasi fisik, maka guru 

tersebut akan dapat mentransfer dan mempromosikan akan pentingnya literasi 

fisik pada peserta didiknya. Sehingga ini menjadi bekal yang baik untuk para 

siswa dalam mengembangkan kompteensi literasi fisik melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. Temuan menunjukkan bahwa sebagian guru 

menunjukkan pemahaman yang terbatas mengenai konsep literasi fisik. Ini 

menjelaskan perlunya guru untuk lebih memahami dan mengembangkan literasi 

fisik melalui pembelajaran pendidikan jasmani. Sebagai rekomendasi dalam 

penelitian perlu ada sosialisasi dalam konsep literasi fisik bagi guru pendidikan 

jasmani.  
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